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Abstract This study aims to analyze the relationship between group guidance services and the enhancement of students' self-

esteem at SMPN 1 Pariaman. Students' self-esteem can be identified through low learning motivation, inability 

to concentrate, tendency to isolate themselves, and avoidance of social interactions. Group guidance services are 

expected to play a role in improving students' self-esteem, which in turn can influence their learning processes. This 

research employs a quantitative approach with a population of 180 eighth-grade students and a sample of 64 

students. The instrument used is a questionnaire with a Likert scale, along with data collection through interviews 

and documentation. Data analysis was conducted using SPSS version 20. The results of the Rank Spearman 

test indicate a significant relationship between variable X (group guidance services) and variable Y (self-esteem), 

with a significance value (2-tailed) of 0.182, which is less than 0.05, indicating a correlation. The obtained 

correlation coefficient is 0.169, suggesting a moderately strong relationship between the two variables. These 

findings emphasize the importance of group guidance services in enhancing students' self-esteem, which positively 

impacts their learning processes.. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara layanan bimbingan kelompok 

dan peningkatan self-esteem siswa di SMPN 1 Pariaman. Self-esteem siswa dapat 

diidentifikasi melalui rendahnya semangat belajar, ketidakmampuan berkonsentrasi, 

kecenderungan menyendiri, serta menghindari interaksi sosial. Layanan bimbingan kelompok 

diharapkan dapat berperan dalam meningkatkan harga diri siswa, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi proses belajar mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan populasi 180 siswa kelas VIII dan sampel sebanyak 64 siswa. Instrumen yang 

digunakan adalah angket dengan skala Likert, serta pengumpulan data melalui wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 20. Hasil uji Rank Spearman 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara variabel X (layanan bimbingan kelompok) 
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dan variabel Y (self-esteem), dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,182, yang lebih kecil 

dari 0,05, menandakan adanya korelasi. Koefisien korelasi yang diperoleh adalah 0,169, yang 

menunjukkan hubungan yang cukup kuat antara kedua variabel. Temuan ini menegaskan 

pentingnya layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan self-esteem siswa, yang 

berdampak positif pada proses belajar mereka. 

 

 

Kata Kunci: Self Esteem,Layanan Bimbingan Kelompok, Siswa, Belajar 
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PENDAHULUAN 

 

        Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju 

masa dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan fisik, psikis, dan psikososial. 

Masa remaja mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, baik 

secara fisik maupun psikis atau metal. Masa remaja ini merupakan masa yang penting 

karena merupakan tahap awal masa dewasa dan usianya berkisar antara 12 sampai 16 

tahun (Sary, 2017). 

Masa remaja adalah masa yang penuh tantangan dan permasalahan. Salah satu 

masalah yang banyak di alami oleh remaja terutama terkait dengan identitas diri . 

Identitas diri merupakan hal yang sangat pentig bagi perkembangan remaja yaitu 

terkait dengan kesadaran diri, yang mencakup harga diri, pekerjaan dan peran remaja. 

Identitas diri juga merupakan gambaran diri yang utuh serta berkelanjutan membantu 

remaja menemukan jati diri melalui tahapan-tahapan atau proses yang disebut dengan 

self esteem (Febrina dkk., 2018). 

Menurut Khoiriyah & Habsy (2018), self esteem adalah kebutuhan utama setiap 

proses seseorang menemukan jati dirinya, tidak dapat dipisahkan dari cara remaja 

melihat dan menilai diri sendiri. Self esteem atau yang disebutkan dengan penghargaan 

diri merupakan penilaian yang dilakukan oleh seseorang terhadap diriya sendiri yang 
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dapat mempengaruhi motivasi, kepercayaan diri serta keberhasilan dalam belajar 

(Khoiriyah & Habsy, 2018) 

Menurut Maslow, self esteem adalah penghormatan atau penghargaan yang 

mencakup keinginan untuk menjadi lebih baik, keyakinan pada kekuatan pribadi, 

kemandirian, dan kebebasan. Remaja ingin tahu dan percaya jika dihargai memiliki 

kemampuan untuk menghadapi tantangan hidup dan mendapat pengakuan dari orang 

lain karena prestasinya. Self esteem juga dapat mempengaruhi kemajuan akademik 

siswa (Febrina dkk., 2018). 

Remaja dengan self esteem tinggi cenderung lebih termotivasi untuk belajar, 

percaya pada kemampuan mereka dan mampu menghadapi tantangan akademik. Serta 

mampu menghadapi tantangan pendidikan. Siswa yang mempunyai self esteem rendah 

dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan remaja, termasuk motivasi, 

kepercayaan diri, dan keberhasilan dalam belajar. Siswa dengan self esteem rendah 

cenderung lesu dalam belajar, tidak fokus, takut gagal, menghindari tugas yang 

menantang dan tidak mampu mencapai tujuan belajar. Self esteem yang tinggi juga 

memiliki peran penting dalam proses belajar (Ananda dkk., 2022a).  

Harga diri merupakan seluruh gambaran individu terhadap dirinya dan nilai-nilai 

yang berkaitan dengan dirinya dan lingkungannya, sehingga menjadi ciri khas individu 

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki seseorang dengan self esteem yang 

rendah. Self-esteem seseorang memiliki harga diri terdiri dari penghargaan diri atas 

pencapaian diri sendiri dan penghargaan diri atas orang lain; keduanya akan 

memengaruhi bagaimana bertindak setiap aspek kehidupan seseorang (Hanifah, 2023) 

Self esteem (harga diri) rendah menyebabkan siswa mudah tersinggung sehigga 

mengakibatkan tidak percaya diri sehinga menjauhi pergaulan dengan beberapa orang 

dan teman- temannya, takut mengemukakan pendapat karena takut di salahkan, suka 

sendiri, tidak berani bertindak atau mengambil suatu inisiatif takut tidak diterima 

orang, jika berkelanjutan akan hilang kepercayaan pada dirinya dan orang lain, mudah 

marah dan sedih, serta menjadi apatis dan pesimis. Rasa rendah diri akan menyebabkan 
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seseorang suka mengkritik orang lain tapi tidak dengan dirinya, munculnya sifat 

sombong, pergaulan menjadi kaku, kurang disenangi oleh teman, mudah tersinggung 

dan mudah baperan termasuk tidak berperan aktif dalam hubungan sosial. Salah satu 

strategi penting dalam membantu yaitu: melakukan layanan bimbingan kelompok 

dengan melihat apakah harga diri (self esteem) siswa rendah saat belajar (Febrina dkk., 

2018) 

Memiliki self esteem yang baik akan mempengaruhi cara seseorang menjalani 

kehidupan seseorang memiliki self esteem baik terlihat nilai-nilai tingih dalam dirinya 

dan memaksimalkan potensi yang ada untuk kesejahteraan diri juga untuk orang lain, 

hal ini bisa berbanding terbalik. Jika orang yang memiliki harga diri yang rendah akan 

mengalami kesulitan dalam membentuk jati diri maka juga diperjelas oleh fakta bahwa 

seseorang tidak memiliki harga diri yang baik (Firda, 2023). 

Layanan bimbingan kelompok memiliki peran penting harga diri bagi siswa dalam 

belajar. Layanan bimbingan kelompok menjadi wadah bagi siswa dalam berinteraksi 

dengan teman sebaya, mengembangkan kemampuan interpersonal, menerima umpan 

balik yang konstruktif dalam belajar. Layanan bimbingan kelompok merupakan salah 

satu pendekatan yang efektif untuk membantu individu mengatasi berbagai masalah.   

Melalui interaksi dalam layanan bimbingan kelompok pada siswa, berbagi 

pengalaman, mendapatkan dukugan sosial, serta belajar dari satu sama lain. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengenali dan mengatasi perasaan 

negatife yang dialami, serta memberikan ruangan untuk membangun hubungan positif 

dengan teman sebaya (Tiara, 2022). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan hubungan antara layanan 

bimbingan kelompok dengan self esteem siswa. Namun, masih terdapat variasi dalam 

hasil menunjukkan bahwa tidak semua siswa merespon dengan cara yang sama. Oleh 

karena itu, penting untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana layanan 

kelompok dapat di implementasikan secara efektif dengan self esteem dalam proses 

pemlajaran di kalangan siswa saat ini (Nagul dkk., 2024). 
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Sebagai upaya mencegah dan menggatasi terjadinya permasalahan siswa kelas 

VIII SMP N 1 Pariaman dalam melakukan layanan bimbingan kelompok pada siswa 

mengenai bimbingan saat belajar, sosial, pribadi, dan saat proses pembejaran salah 

satu bantuan yang dirikan oleh peneliti saat meneliti di SMP N 1 Pariaman, kepada 

siswa untuk mengatasi masalah self esteem setelah mengadakan bimbingan kelompok 

pada siswa. Sebab dengan layanan bimbingan kelompok akan tercipta sebuah 

kedekatan lebih terarah serta di laksanakan secara berkelompok langsung tatap muka 

untuk lebih leluasa mengetahui informasi fakta tentang permasalahan yang sebenar-

benar terjadi pada siswa. Sehingga lebih fokus untuk menyelesaikan masalah di alami 

siswa sehinga lebih yakin pada diri dan mampu mengenali drinya. 

Berdasarkan tanggal 8 November 2024 observasi dan wawancara terhadap guru 

BK dan dilakukan observasi dan wawancara 8, 10 November 2024, pada siswa di SMP 

N 1 Pariaman yang peneliti lakukan di lapangan. Peneliti melakuan wawancara dengan 

guru BK yang menyatakan bahwa self esteem siswa tersebut masih rendah. Hal 

tersebut dapat dilihat dari semangat belajar rendah yang cenderung tidak konsentrasi 

saat belajar, menyendiri, tidak ingin menonjol, menghindari interaksi dengan teman 

sebaya, tidak percaya diri serta mengalami kesulitan belajar dan takut untuk bercerita 

saat ditanya guru tentang permasalahan di alami siswa. Peran tersebut merupakan sifat 

negatif yang dapat mengarahkan diri siswa kepada perkembangan dalam proses 

pendidikan dan bisa berdampak pada kemampuan bersosialisasi di lingkungan siswa. 

Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok mengenai permasalahan 

layanan bimbingan kelompok jika tidak di lakukan terhadap siswa yang memilki 

masalah dengan self seteem pada akhirnya akan menghasilkan perilaku berdampak 

buruk bagi siswa. Untuk mengatasi masalah siswa melalui layanan bimbingan 

kelompok dapat mengurangi hambatan masalah siswa. 

METODE  

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif ini 

menggunakan hitungan rumus SPSS versi 20 peneliti melakukan penelitian ini dimulai 
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dengan metode penelitian yang dilakukan. Penelitian kuantitatif, menurut Sugiyono 

(Rustamana dkk., 2024) adalah jenis penelitian yang berbasis pada filsafat positivisme. 

Ini digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, dengan pengambilan 

sampel biasanya dilakukan secara kebetulan, dan instrumen penelitian digunakan 

untuk mengumpulkan data. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Rustamana dkk., 2024). 

Pendekatan kuantitatif, menurut Emzir (2022), menggunakan paradigma post 

positivist untuk mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab 

akibat, pengurangan variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik, menggunakan 

pengukuran dan observasi serta pengujian teori), dan menggunakan strategi penelitian 

seperti eksperimen dan survei yang memerlukan data statistik. Jadi, seperti namanya, 

penelitian kuantitatif menggunakan angka sejak pengumpulan data, penafsiran data, 

dan penampilan hasilnya (Ali, 2022). 

Dalam penelitian ini, menentukan subjek yang relevan dengan masalah diteliti. 

Selanjutnya, populasi dan sampel diidentifikasi untuk menentukan batas-batas kajian. 

Setelah sampel penelitian ditentukan, instrumen atau angket untuk mengumpulkan 

data kuantitatif tentang hubungan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

self eteem siswa dalam belajar (Rustamana dkk., 2024). populasi dari penelitian ini 

adalah kelas VIII siswa SMP N 1 Pariaman dengan jumlah siswa sebanyak 180 siswa 

pad ajaran tahun 2024, Ajami, 2021. Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

di SMP N 1 Pariaman. Dalam pengambilan sampel, peneliti membatasi sampel dengan 

mengambil sampel kelas VIII, peneliti menentukan sampel dengan teknik 

pengambilan sampel mengunakan rumus slovin. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Penelitian ini membahas hubungan layanan bimbingan kelompok dengan self 

esteem siswa dalam belajar di SMP 1 Pariaman. Penelitian terhadap merumuskan 

masalah yang akan peneliti jabarkan dengan rumusan masalah sebagai berikut : 
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Apakah terdapat hubungan layanan bimbingan kelompok dengan self esteem siswa 

dalam belajar di SMP 1 Pariaman. 

Adapun pembahasan dari hasil penelitian yaitu : setealah di lakukan analisis 

data dan didaptkan hasil maka dapat disimpulkan bahwa terhadap hubungan layanan 

bimbingan kelompok dengan self esteem siswa dalam belajar di SMPN 1 Pariaman. 

Hubungan tersebut dibuktikan dari hasil nilai signifikan  0,268 > lebih dari 0,05 maka 

nilai residual berdistribusi normal yang menunjukan adanya hubungan anatara kedua 

variabel.nilai sinifikan bisa juga dikantakan distribusi jika nilai 0,05 > data dikatan 

homogen 0,046,  berdasarkan hasil r hitung korelasi renk spearman sebesar 0,169 

nilai tersebut setelah di tafsirkan menggunakan korelasi, maka nilai r 0,169 berada 

pada rentang koefisien korelasi 0,00-0,25 maka hubungan sangat lemah termasuk 

dalam kategori memiliki hubungan negatif. 

Self esteem siswa menurut (Sary,2017) merupakan suatu perkembangan hasil 

layanan bimbingan kelompok dilakukan observasi di sekolah. Self esteem dapat di 

pengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam diri siswa maupun lainnya. 

Perkembangan remaja dilihat dari segi berada pada rentang dikatagorikan sebagai 

remaja awal dari peralihan masa anak-anak menuju dewasa dengan rentang usia 12-

16 tahun dan Remaja juga mengalami perubahan biologis, perubahan emosional, 

perubahan sosial dan perubahan kognitif.  

Selain perubahan sel esteem yang dialami oleh remaja dari perkembangan ada 

juga perkembangan lainya seperti salah satu timbul ide- ide baru, keinginan masa 

remaja awal dilihat pada perkembangannya di sekolah dilakukan layanan bimbingan 

kelompok mampu membina hubungan baru lebih matang dengan teman sebaya, 

menerima keadaan diri sendiri, memahami peran seks, mengembangkan tanggung 

jawab pribadi dan sosial, mandiri secara emosi, menerapkan filsafat hidup atau nailai 

sistem etika tingkah laku dalam mempersiapkan diri ke jenjang pendidikan sekolah 

menenggah pertama (SMP). 
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